ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) are critical to the Indonesian
economy's growth. Micro-enterprises, on the other hand, have a challenge in the form
of a lack of available business capital. Microbusiness actors who are Muslim desire
simple access to money for sharia-compliant firms that are not subject to usury. Sharia
Microfinance Institutions (LKMS) provide musyarakah funding as part of the solution
for micro-enterprises. This is no longer an impediment to microbusiness actors
succeeding in their endeavors. The goal of this research is to develop a model for
Musyarakah financing in microbusinesses. The sample for this study is micro
companies that receive musyarakah funding from (LKMS) notably Baitut Tamwil
Muhammadiyah (BTM) in Pemalang city, with up to 7 resource persons for micro
business players. For the data obtained, this study used qualitative analysis and in-
person or over-the-phone in-depth methodologies. The findings of this study serve as
a paradigm for how musharaka contract financing might help micro-entrepreneurs
succeed. According to the findings of this study, there is a close brotherhood between
the two parties, and they are close to Allah SWT, and there are also supporting variables
for the success of micro-enterprises, such as coaching, which can be done at any time.
BTM, as well as the consumers' efforts and prayers to Allah SWT.
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ABSTRAK

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah sangat penting bagi perekonomian
negara Indonesia. Namun terdapat hambatan dari usaha micro adalah tidak tersedianya
modal usaha. Pelaku usaha mikro mayoritas beragama islam menginginkan adanya
kemudahan akses pembiayaan atau modal usaha bagi usahanya berbasis syariah bebas
riba. Penyediaan pembiayaan musyarakah oleh Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(LKMS) menjadi bagian dari solusi bagi pelaku usaha mikro. Hal tersebut tidak lagi
menjadi hambatan bagi pelaku usaha mikro untuk mensukseskan usahanya. Penelitian
ini bertujuan untuk menemukan model bagaimana cara pembiayaan musyarakah dapat
mensukseskan usaha mikro. Sampel penelitian ini adalah usaha mikro yang
mendapatkan pembiayaan musyarakah dari (LKMS) vyaitu Baitut Tamwil
Muhammadiyah (BTM) di kota Pemalang sebanyak 7 orang narasumber pelaku usaha
mikro, dan ditentukan secara purpose. Studi ini menggunakan analisis kualitatif dan
menggunakan teknik wawancara mendalam secara langsung atau melalui telepon
untuk data yang dikumpulkan. Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu model
bagaimana pembiayaan akad musyarakah bisa membawa sukses para pengusaha
mikro. Temuan dalam penelitian ini menyatakan bahwa dari 7 usaha mikro dengan
menggunakan akad musyarakah yang dikelola sukses, dengan bertambahnya asset,
terjalin persaudaraan yang erat dua pihak, dan dekat kepada Allah SWT, serta terdapat
faktor pendukung untuk mensukseskan usaha mikro yaitu pembinaan yang dilakukan
setiap saat dari BTM, dan kerja keras nasabah serta doa kepada Allah SWT.
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INTISARI

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) semakin
berkembang dari tahun ke tahun dan menjadi solusi yang tepat untuk kemajuan
perekonomian Indonesia. Negara Indonesia memiliki masyarakat mayoritas beragama
islam dan pelaku usaha mikro yang beragama Islam menginginkan pembiayaan modal
bisnis berbasis syariah bebas riba.

Dalam islam tidak mengenal dengan bunga atau riba, karena pembiayaan islam
mempunyai produk pembiayaan dengan sistem bagi hasil Bank Syariah memiliki
produk pembiayaan dengan menggunakan system bagi hasil, dianggap sangat cocok
dalam membantu UMKM dalam hal permodalan (Amah, 2013).

Pembiayaan bisnis berbasis syariah bebas riba Salah satunya adalah
pembiayaan bisnis dengan akad musyarakah. Musyarakah adalah akad kerja sama
antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Al Arif, 2012).

Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro
yaitu dengan bertambahnya modal usaha melalui pembiayaan musyarakah yang
diajukan nasabah, mampu untuk mengembangkan usahanya. Artinya dengan besar
kecilnya usaha seseorang sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya modal yang
dipergunakan (Syafrudin and Mariana, 2017). Maka rumusan masalah yang dalam
penelitian ini adalah bagaimana pembiayaan akad musyarakah bisa membawa sukses
para pengusaha mikro.

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro di Pemalang. Sampel
yang digunakan sebanyak 7 narasumber, dengan metode snowball dalam pengambilan
sampel. Data diperoleh dari proses wawancara yang kemudian dianalisis menggunakan
metode penelitian kualitatif.

Berdasarkan hasil wawancara, dan analisis maka dapat diambil kesimpulan
bahwa bahwa pembiayaan akad musyarakah dapat mensukseskan usaha mikro karena
terdapat beberapa faktor utama yaitu sharing modal, dengan aturan sesuai syariah di
dalamnya terdapat kesepakatan bersama, kejujuran nasabah, dan kepercayaan BTM.
Selain faktor utama, terdapat faktor pendukung untuk mensukseskan usaha mikro yaitu
pembinaan setiap saat dari BTM, dan kerja keras nasabah serta selalu berdoa kepada
Allah SWT.



